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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pola pembelajaran yang tepat
dalam matakuliah yang berkaitan dengan pemrograman mikroprosesor/
mikrokontroler, yaitu dengan meningkatkan kemampuan, kemandirian, dan motivasi
berprestasi mahasiswa dalam pemrograman dan penggunaan mikrokontroler untuk
merancang sistem elektronik pada umumnya dan sistem kendali pada khususnya.

Metode penelitian yang dipakai adalah penelitian tindakan kelas, dengan
subyek penelitian mahasiswa program studi Pendidikan Teknik Elektronika semester
5, dengan lama waktu penelitian 2 bulan efektif. Jumlah siklus yang dilakukan
sebanyak 2 siklus. Langkah penelitian yang ditempuh pada taraf persiapan adalah
menyamakan persepsi anggota tim peneliti tentang materi mata kuliah teknik antar
muka, menyiapkan perangkat pembelajaran dan alat observasi. Selanjutnya
melakukan tindakan berupa pemberian modul pembelajaran, lab-sheet, shoptalk,
melakukan perancangan (meliputi menggambar rangkaian, menentukan komponen,
dan merangkai), praktek memprogram (meliputi menggambar flow chart,
membuat/merakit program, dan mengasembly), dan menguji program (meliputi
mensimulasikan program dengan program simulasi, menguji logika dan sintaks
program) secara individual/kelompok dalam rangkaian sesungguhnya (modul
praktek), mempresentasikan hasil praktek, diskusi penutup, dan tugas membuat
makalah/laporan pada materi tertentu. Evaluasi kompetensi praktik diambil dari
observasi dan pengamatan langsung yang mencakup kemampuan dalam ”merangkai
rangkaian” dengan bobot 24% meliputi kemampuan menggambar rangkaian,
menentukan komponen, dan merangkai rangkaian. ”Kemampuan memprogram”
dengan bobot 48% mencakup membuat flow chart program, merakit program, dan
mengasembly program. ”Kemampuan menguji/tes” dengan bobot 28% terdiri dari
mensimulasikan program, logika program, dan sintaks program. Setiap komponen
dengan kriteria kurang, cukup, baik, dan baik sekali. Kriteria "kurang” berati dalam
melakukan kegiatan baru menguasai kompetensi 25%, kriteria ”cukup” berarti dalam
melakukan kegiatan baru menguasai kompetensi 50%, kriteria ’baik” berarti dalam
melakukan kegiatan menguasai kompetensi 75%, kriteria ”baik sekali” berarti dalam
melakukan kegiatan menguasai kompetensi 100%. Lembar observasi untuk
mengetahui kemandirian mahasiswa dan angket untuk mengetahui motivasi
berprestasi mahasiswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan model pembelajaran
pemberian modul pembelajaran, lab-sheet, shoptalk, melakukan perancangan, praktik
memprogram, dan menguji program secara individual/kelompok dalam rangkaian,
mempresentasikan  hasil praktek, diskusi penutup, dan tugas membuat
makalah/laporan pada materi tertentu pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan,
kemandirian, dan motivasi berprestasi mahasiswa dalam memprogram dan
menggunakan mikrokontroler untuk merancang sistem elektronik pada umumnya dan
sistem kendali pada khususnya yang berarti dapat membantu mengatasi kelemahan
mahasiswa dalam merancang sistem elektronik berbasis mikrokontroler.



Executive Summary

Upaya Mengatasi Kelemahan Mahasiswa Dalam Merancang Sistem Elektronik
Melalui Pembelajaran Sistem Modul Dan Pemanfaatan Mikrokontroler

Oleh :
Drs. Totok Sukardiyono, M.T., Drs. Achmad Fatchi, M.Pd., dan Drs. Suparman, M.Pd.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh materi kuliah di Jurusan Elektronika
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta sebagian besar mengandung unsur
pemrograman dimana mahasiswa merasa kesulitan dalam merancang sistem
elektronik atau sistem kendali berbasis mikroprosesor atau mikrokontroler untuk
aplikasi di industri. Dimana dalam dunia industri sebagian besar peralatan kendali
atau instrumentasi yang ada berbasis mikroprosesor atau mikrokontroler.
Permasalahan tersebut perlu diupayakan penyelesaiannya dengan cara mencari
berbagai factor penyebabnya. Apakah pola pengajaran dosen dalam menyampaikan
materi pembelajaran yang kurang sesuai atau apakah materi, media, dan metode
pengajarannya tidak sesuai dengan kemampuan mahasiswa. Hal tersebut mendorong
untuk diadakannya penelitian. Salah satu alternatif yang dapat diajukan untuk
mengatasi hambatan mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan merancang system
elektronik berbasis mikroprosesor atau mikrokontroler adalah dengan pembelajaran
sistem modul dan memanfaatkan program simulasi mikroprosesor atau
mikrokontroler yang sesuai.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh pola pembelajaran yang
tepat dalam merancang sistem elektronik berbasis mikroprosesor atau mikrokontroler,
yaitu dengan meningkatkan kemampuan, kemandirian, dan motivasi berprestasi
mahasiswa dalam pemrograman dan penggunaan mikrokontroler untuk merancang
sistem elektronik pada umumnya dan sistem kendali pada khususnya. Sedangkan
manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah mahasiswa mempunyai
kompetensi merancang sistem elektronik berbasis mikroprosesor atau mikrokontroler,
membantu kelancaran pelaksanaan proyek akhir mahasiswa, dan memperbaiki proses
pembelajaran yang berkaitan dengan perancangan sistem elektronik berbasis
mikroprosesor atau mikrokontroler

Menurut Kepmendikbud NO0.232/U/2000 dan No. 045/U/2002 disebutkan
bahwa kompetensi secara umum adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh
tanggungjawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh
masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu. Untuk
dapat mencapai suatu kompetensi, maka perangkat pembelajaran yang digunakan
juga harus berbasis kompetensi, salah satu perangkat pembelajaran tersebut yang
terpenting adalah kurikulum. Ciri kurikulum berbasis kompetensi antara lain (1)
kegiatan belajar mengajar terpusat pada siswa, pelajaran direncanakan dengan
kualitas tinggi, hati-hati, media dan material direncanakan untuk membantu siswa
dalam menyelesaikan tugas; (2) memberi waktu yang cukup kepada siswa untuk
belajar sehingga betul-betul menguasai suatu tugas sebelum pindah tugas yang
lainnya. Salah satu sistem pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum berbasis
kompetensi adalah pengajaran sistem modul. Menurut Muhsin Lubis (1980) modul
sebagai suatu satuan program belajar mengajar yang dapat dipelajari oleh siswa



dengan bantuan minimal oleh guru. Satuan program tersebut meliputi tujuan yang
akan dicapai secara jelas, petunjuk kegiatan yang akan dilaksanakan, materi dan alat
yang dibutuhkan, alat penilaian untuk mengukur keberhasilan siswa dalam
mengerjakan satuan program tersebut. Selain kurikulum dalam mencapai suatu
kompetensi juga diperlukan kemandirian dan motivasi berprestasi. Kemandirian pada
seseorang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : (1) adanya tendensi untuk berperilaku
bebas bersikap dan mampu membebaskan diri sendiri dari perbuatan yang dianggap
tidak perlu; (2) percaya diri, tidak terpengaruh orang lain, mampu membuat
pertimbangan sendiri dalam bertindak; (3) adanya keaslian dalam bertindak, bukan
meniru orang lain; (4) tidak mengharapkan pengarahan orang lain; (5) ada tendensi
untuk mencoba sendiri; (6) bertanggungjawab atas tindakannya; (7) mencukupi
kebutuhannya sendiri. Mahasiswa yang mempunyai motivasi berprestasi akan selalu
berusaha untuk mencapai prestasi belajar yang optimal. Usaha tersebut kelihatan dari
tindakannya yang bertanggungjawab, berani mengambil resiko, mempunyai tujuan
yang realistis, bersaing dengan orang lain, menangguhkan Kkeinginan untuk
mendapatkan yang lebih baik. Dari kajian teori yang ada maka diajukan suatu
hipotesis dengan pembelajaran sistem modul dan pemanfaatan program simulasi
mikrokontroler kemampuan, kemandirian, dan motivasi berprestasi mahasiswa dalam
memprogram dan menggunakan mikrokontroler untuk merancang sistem elekronik
atau sistem kendali akan meningkat.

Metode penelitian yang dipakai adalah penelitian tindakan kelas, dengan
subyek penelitian mahasiswa program studi Pendidikan Teknik Elektronika semester
5, dengan lama waktu penelitian 2 bulan efektif. Jumlah siklus yang dilakukan
sebanyak 2 siklus. Langkah penelitian yang ditempuh pada taraf persiapan adalah
menyamakan persepsi anggota tim peneliti tentang materi mata kuliah teknik antar
muka, menyiapkan perangkat pembelajaran dan alat observasi. Selanjutnya
melakukan tindakan berupa pemberian modul pembelajaran, lab-sheet, shoptalk,
melakukan perancangan (meliputi menggambar rangkaian, menentukan komponen,
dan merangkai), praktek memprogram (meliputi menggambar flow chart,
membuat/merakit program, dan mengasembly), dan menguji program (meliputi
mensimulasikan program dengan program simulasi, menguji logika dan sintaks
program) secara individual/kelompok dalam rangkaian sesungguhnya (modul
praktek), mempresentasikan hasil praktek, diskusi penutup, dan tugas membuat
makalah/laporan pada materi tertentu. Evaluasi kompetensi praktik diambil dari
observasi dan pengamatan langsung yang mencakup kemampuan dalam ”merangkai
rangkaian” dengan bobot 24% meliputi kemampuan menggambar rangkaian,
menentukan komponen, dan merangkai rangkaian. ”Kemampuan memprogram”
dengan bobot 48% mencakup membuat flow chart program, merakit program, dan
mengasembly program. ”Kemampuan menguji/tes” dengan bobot 28% terdiri dari
mensimulasikan program, logika program, dan sintaks program. Setiap komponen
dengan kriteria kurang, cukup, baik, dan baik sekali. Kriteria "kurang” berati dalam
melakukan kegiatan baru menguasai kompetensi 25%, kriteria ”cukup” berarti dalam
melakukan kegiatan baru menguasai kompetensi 50%, kriteria ’baik” berarti dalam
melakukan kegiatan menguasai kompetensi 75%, kriteria ’baik sekali” berarti dalam
melakukan kegiatan menguasai kompetensi 100%. Lembar observasi untuk



mengetahui kemandirian mahasiswa dan angket untuk mengetahui motivasi
berprestasi mahasiswa.

Hasil tindakan dan observasi putaran pertama, menunjukkan bahwa 20
dari 24 mahasiswa telah berhasil menguasai kompetensi materi matakuliah, dengan
nilai tertinggi 82 dan terendah 52. Namun dari aspek kemandirian ternyata masih
dalam kategori kurang yang berarti membutuhkan bantuan dalam praktek. Aspek
pengerjaan tugas dalam kategori cukup, hal ini nampak dari tanggung jawab
mahasiswa membaca dan memahami modul sangat rendah. Dan aspek prakarsa masih
dalam kategori kurang, dalam arti masih kesulitan untuk memulai, sehingga perlu
contoh dan demonstrasi untuk memulai. Dari hasil observasi pelaksanaan praktikum
”merangkai rangkaian, memprogram, dan menguji program” mahasiswa
termasuk dalam kategori kurang, dalam arti kerja merangkai rangkaian, memprogram
mikrokontroler, dan menguji program masih butuh sedikit bantuan. Motivasi
berprestasi mahasiswa dalam kuliah baik berdasarkankan hasil analisis isian angket
mahasiswa yang diberikan. Refleksi hasil tindakan putaran pertama menunjukkan
bahwa kompetensi rerata mahasiswa termasuk kategori baik, berarti perlakuan
tindakan putaran pertama dari aspek kompetensi telah berhasil. Tetapi ditinjau dari
aspek kemandirian mahasiswa dalam melakukan praktik termasuk kategori kurang,
dalam arti masih memerlukan bantuan. Sedangkan Motivasi berprestasi mahasiswa
dalam kuliah ini baik. Hasil Tindakan Dan Observasi Putaran Kedua
menunjukkan bahwa seluruh mahasiswa telah berhasil menguasai kompetensi materi
matakuliah, dengan nilai tertinggi 86 dan terendah 77. Aspek kemandirian meningkat
menjadi dalam katagori baik, dalam arti prakarsa dan melakukan kerja praktek
(merancang rangkaian, memprogram dan menguji) masih sedikit bertanya. Refleksi
Putaran Kedua menunjukkan bahwa kompetensi rerata mahasiswa meningkat. Jadi
dengan adanya pembagian kelompok yang pas/sesuai peralatan dan modul praktik,
contoh, dan demonstrasi, serta diskusi penutup dapat meningkatkan kompetensi.
Adapun dilihat dari aspek kemandirian dalam praktek, dan prakarsa dalam kategori
baik, dalam arti hanya sedikit bertanya dalam melakukan praktek.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan model pembelajaran
pemberian modul pembelajaran, lab-sheet, shoptalk, melakukan perancangan, praktik
memprogram, dan menguji program secara individual/kelompok dalam rangkaian,
mempresentasikan  hasil  praktek, diskusi penutup, dan tugas membuat
makalah/laporan pada materi tertentu pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan,
kemandirian, dan motivasi berprestasi mahasiswa dalam memprogram dan
menggunakan mikrokontroler untuk merancang sistem elektronik pada umumnya dan
sistem kendali pada khususnya yang berarti dapat membantu mengatasi kelemahan
mahasiswa dalam merancang sistem elektronik berbasis mikrokontroler.
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